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Abstrak

Institusi ekonomi membentuk standar hidup dan tingkat kenyamanan yang didorong oleh
konsumsi masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kecenderungan
konsumsi masyarakat terhadap moda transportasi publik Mass Rapid Transit (MRT) di
Kota Jakarta dengan menggunakan pendekatan konsep Thorstein Veblen. Penelitian ini
memfokuskan pada empat variabel utama yang memengaruhi kecenderungan konsumsi,
yaitu aksesibilitas, keandalan, keamanan, dan pengaruh moda transportasi lain. Metode
penelitian yang digunakan adalah kualitatif melalui penggunaan kuesioner sebagai
instrumen survei dan kuantitatif dengan menggunakan indikator data sekunder satuan rasio.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keseluruhan variabel, termasuk aksesibilitas,
keamanan, dan pengaruh moda transportasi lainnya, memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kecenderungan konsumsi masyarakat terhadap moda transportasi
publik Mass Rapid Transit (MRT) di Kota Jakarta. Namun, variabel keandalan, meskipun
menunjukkan pengaruh positif, namun tidak signifikan secara statistik. Temuan ini
menunjukkan bahwa meskipun keandalan moda transportasi publik Mass Rapid Transit
(MRT) di Kota Jakarta dianggap penting oleh responden, namun belum menjadi faktor
penentu utama dalam kecenderungan konsumsi masyarakat terhadap moda transportasi
publik Mass Rapid Transit (MRT) di Kota Jakarta. Implikasi dari penelitian ini adalah
pentingnya pemerintah dan operator transportasi dalam meningkatkan aspek-aspek yang
memengaruhi kecenderungan konsumsi, terutama dalam meningkatkan keandalan layanan
MRT. Selain itu, penelitian ini juga memberikan kontribusi terhadap pemahaman tentang
faktor-faktor yang memengaruhi perilaku konsumsi masyarakat terhadap moda transportasi
publik, khususnya dalam konteks moda transportasi publik Mass Rapid Transit (MRT) di
Kota Jakarta.

Kata Kunci: Konsumsi, Pertumbuhan Ekonomi, Thorstein Veblen, Mass Rapid Transit

(MRT), Kualitas, Teknologi, Aksesibilitas, Keandalan, Keamanan, Pengaruh Moda
Transportasi Lain.
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Abstract

Economic institutions shape living standards and levels of comfort that are driven by people's
consumption. This research aims to analyze public consumption tendencies towards the Mass
Rapid Transit (MRT) public transportation mode in the city of Jakarta using Thorstein
Veblen's concept approach. This research focuses on four main variables that influence
consumption tendencies, namely accessibility, reliability, safety, and the influence of other
modes of transportation. The research method used is qualitative through the use of a
questionnaire as a survey instrument and quantitative using secondary data indicators in
ratio units. The research results show that all variables, including accessibility, safety and the
influence of other modes of transportation, have a positive and significant influence on
people's consumption tendencies towards the Mass Rapid Transit (MRT) public
transportation mode in the city of Jakarta. However, the reliability variable, although
showing a positive influence, is not statistically significant. These findings indicate that
although the reliability of the Mass Rapid Transit (MRT) public transportation mode in the
City of Jakarta is considered important by respondents, it has not yet become the main
determining factor in people's consumption tendencies towards the Mass Rapid Transit
(MRT) public transportation mode in the City of Jakarta. The implication of this research is
the importance of the government and transportation operators in improving aspects that
influence consumption tendencies, especially in increasing the reliability of MRT services.
Apart from that, this research also contributes to the understanding of the factors that
influence people's consumption behavior towards public transportation modes, especially in
the context of the Mass Rapid Transit (MRT) public transportation mode in the city of
Jakarta.

Keywords: Consumption, Economic Growth, Thorstein Veblen, Mass Rapid Transit (MRT),

Quality, Technology, Accessibility, Reliability, Safety, Influence of Other Modes of
Transportation.
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1. PENDAHULUAN

Sistem transportasi yang efisien sangat diperlukan bagi perekonomian karena dapat
memperlancar aktivitas ekonomi sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi.
Jakarta, sebagai pusat perekonomian di Indonesia, menghadapi tekanan mobilitas yang
terus meningkat, memerlukan pengembangan dalam hal infrastruktur transportasi yang
lebih berkualitas. Hal tersebut merupakan salah satu langkah strategis dalam mengatasi
tantangan kemacetan, polusi, dan keselamatan, serta memenuhi kebutuhan dinamika yang
semakin kompleks di kota Jakarta. Teknologi berperan penting dan berdampak pada
ekonomi. Berbagai fakta empiris menunjukkan adanya transformasi Kkerja,
pembayaran, relasi produksi dan kerja, perubahan gaya hidup, termasuk hubungan
publik-privat dalam big data. Semua itu menunjukkan dampak dari teknologi
(Nofrian F, 2019). Teknologi seperti kendaraan otonom menjadi faktor penting dalam
membentuk masa depan transportasi. Dalam rangka itu, maka pemerintah membangun
sarana transportasi penunjang yaitu moda transportasi publik Mass Rapid Transit (MRT).
Dampak investasi tentu dapat mempengaruhi kinerja atau produktivitas dan
kecenderungan perubahan (Parianom, 2024).

Gambar 1. Jumlah Pengguna Moda Transportasi Publik Mass Rapid Transit (MRT) di
Kota Jakarta Tahun 2019-2022
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Pertumbuhan pengguna MRT di Jakarta menciptakan manfaat ekonomi serta
tantangan manajemen mobilitas perkotaan. Meskipun terdapat MRT tetapi masih terdapat
tantangan isu kemacetan, keselamatan, integrasi, dan lain-lain perlu diatasi melalui
pengelolaan dan pengembangan kualitas sistem transportasi. Masih terdapat banyak isu
yang terjadi pada transportasi umum MRT Jakarta yaitu tempat drop off yang masih
berantakan, kurangnya tempat sampah, tangga licin membuat pengguna sering kali terjatuh,
fasilitas penitipan sepeda yang masih rawan kehilangan, pengumuman di gerbong yang
terlalu berulang-ulang. Institusi dalam hal sistem transportasi salah satunya yaitu dalam hal
kenyamanan fisik atau (Physical Comfort) sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup
bagi pengguna dan akan berdampak pada pola konsumsi masyarakat. Fokus analisis
terhadap pola konsumsi pengguna MRT Jakarta dapat dikaitkan dengan teori konsumsi
Thorstein Veblen melalui faktor-faktor kunci kenyamanan fisik seperti aksesibilitas,
keandalan, keamanan, dan pengaruh transportasi lain. Layanan dan simbol berpengaruh
terhadap variabel membuat kebijakan dalam hal infrastruktur sehingga kualitas
berdampak signifikan terhadap suatu asset atau infrastuktur (Juliannisa, 2022).
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Melalui pendekatan ini, penelitian bertujuan memberikan pemahaman komprehensif yang
dapat berkontribusi pada pengembangan kebijakan transportasi perkotaan yang
berkelanjutan serta meningkatkan kualitas hidup masyarakat.

Studi sebelumnya (Cervero, 2010) lebih fokus pada hubungan antara pengembangan
stasiun MRT dan properti tanpa mengeksplorasi aspek-aspek lain seperti keandalan dan
pengaruh transportasi terhadap konsumsi. Padahal memahami dinamika kecenderungan
konsumsi pengguna MRT penting bagi pembuat kebijakan dan pengelola transportasi
untuk merancang solusi yang lebih terarah dan efektif. Hal ini dapat meningkatkan
kapasitas, efisiensi, dan kualitas layanan MRT, serta mendukung mobilitas perkotaan yang
berkualitas. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti kecenderungan konsumsi
pengguna MRT di Jakarta dalam perspektif teori konsumsi Thorstein Veblen.

Berdasarkan uraian diatas apakah faktor aksesibilitas, keamanan, keandalan dan
pengaruh moda transportasi lain mempengaruhi kecenderungan konsumsi penggunaan
moda transportasi publik Mass Rapid Transit (MRT) di Kota Jakarta dan bagaimana
pengaruhnya berdasarkan teori konsumsi Thorstein Veblen?

2. TINJAUAN PUSTAKA

Teori Leisure Class Thorstein Veblen

Thorstein Veblen, seorang ekonom ternama di awal abad ke-20, mengembangkan
teori konsumsi yang mencerminkan pandangannya tentang institusi. Karyanya yang klasik,
"The Theory of the Leisure Class" (1899), menguraikan konsep-konsep fundamental tentang
institusi dalam dinamika konsumsi masyarakat. Teori Leisure Class menurut Veblen adalah
institusi yang merupakan suatu pemikiran mengenai kenyamanan hidup dalam membentuk
Standard of Living. Institusi memainkan peran penting dalam membentuk Standard of Living
melalui pengaruhnya terhadap tingkat kenyamanan fisik dan "the comforts of life" individu
dan masyarakat. Kualitas kenyamanan hidup ini kemudian menjadi penanda nilai ekonomi
atau konsumsi seseorang sebagaimana kutipan Veblen:

"Kenyamanan hidup, yang sangat bergantung pada kondisi non-ekonomi, dan
karenanya pada institusi ekonomi komunitas, adalah eksponen yang tidak mencolok tetapi
paling efektif dari nilai ekonomi individu." (Veblen, 1899).

Kualitas layanan tidak hanya menciptakan kenyamanan fisik, tetapi juga dapat
menjadi sarana reproduksi pola konsumsi "leisure class". Kualitas layanan menciptakan
persepsi masyarakat terhadap efektivitas dan tanggung jawab institusi, yang dapat
memengaruhi dukungan dan kepercayaan masyarakat terhadap institusi tersebut. Dalam
konteks moda transportasi publik Mass Rapid Transit (MRT) Jakarta, peran institusi menjadi
kunci dalam membentuk pengalaman pengguna dan menciptakan kenyamanan fisik yang
merata bagi seluruh masyarakat.

Teori Konsumsi Demonstratif Menurut Thorstein Veblen

Teori konsumsi demonstratif menjelaskan bahwa konsumen memilih layanan tidak
hanya berdasarkan manfaatnya, tetapi juga untuk menunjukkan gaya hidup yang nyaman.
Konsumsi demonstratif menekankan pada pilihan layanan yang lebih praktis dan mudah
sebagai simbol ekonomi seseorang. Dalam konteks layanan institusi, kualitas layanan yang
tinggi, terutama dalam hal kenyamanan fisik, dapat menjadi simbol status bagi pengguna.
Pengguna yang mampu menggunakan layanan dengan kenyamanan fisik yang baik, seperti
kereta api kelas eksekutif atau pesawat terbang kelas bisnis, dianggap memiliki status sosial
yang lebih tinggi daripada pengguna yang menggunakan layanan dengan kenyamanan fisik
yang lebih rendah.

Teori Konsumsi Demonstratif memiliki relevansi tinggi dalam bidang ekonomi dan
konsumsi transportasi. Kualitas kenyamanan fisik layanan transportasi menjadi salah satu
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indikator utama dalam proses pengambilan keputusan konsumsi individu. Teori Konsumsi
Demonstratif Veblen membantu memahami bagaimana institusi, melalui kualitas layanan
dan kenyamanan fisik, dapat memengaruhi Standard of Living masyarakat. Konsumsi
demonstratif, didorong oleh keinginan untuk menunjukkan status dan prestise, menjadi
faktor penting dalam pengambilan keputusan konsumsi, terutama dalam konteks
transportasi.

Hubungan Teori Konsumsi Thorstein Veblen Faktor Aksesibilitas, Keandalan,
Keamanan dan Pengaruh Moda Transportasi Lain Terhadap Kecenderungan Konsumsi
Terkait Dengan Penggunaan Moda Transportasi Publik Mass Rapid Transit (MRT) di
Kota Jakarta.

Teori Konsumsi Thorstein Veblen menyoroti peran status sosial dan keberlanjutan
dalam pembentukan kecenderungan konsumsi. Dalam konteks penggunaan Moda
Transportasi Publik Mass Rapid Transit (MRT) di Kota Jakarta, faktor aksesibilitas
memainkan peran penting dalam memahami bagaimana pengguna memandang dan memilih
MRT sebagai pilihan transportasi mereka termasuk konsep tentang konsumsi sebagai alat
untuk menilai institusi (Veblen, 1899).

Dengan merujuk pada Teori Konsumsi Thorstein Veblen dalam konteks MRT
Jakarta, faktor aksesibilitas, keandalan, keamanan dan pengaruh moda transportasi lain
memainkan peran penting dalam pemilihan moda transportasi. Investasi dalam desain dan
kenyamanan dapat meningkatkan kecenderungan konsumsi. Integrasi konsep kualitas atau
institusi dalam layanan MRT dapat menciptakan pengalaman pengguna yang lebih
memuaskan dan mendukung peningkatan standar hidup dengan mempertimbangkan
karakteristik spesifik Kota Jakarta seperti geografi, demografi, dan sosial-ekonomi.

Berdasarkan uraian landasan teori dan penjelasan di atas maka hipotesis yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu diduga faktor aksesibilitas, keandalan, keamanan, dan
pengaruh moda transportasi lain mempengaruhi kecenderungan konsumsi penggunaan moda
transportasi publik Mass Rapid Transit (MRT) di Kota Jakarta dan pengaruhnya
berdasarkan teori konsumsi Thorstein Veblen.

3. METODOLOGI PENELITIAN

Populasi dan Sampel

Populasi merujuk pada keseluruhan individu, objek, atau unit yang relevan untuk
studi atau analisis tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dilakukan penelitian dan
pembelajaran lalu diambil kesimpulannya (Sugiyono, 2013). Dalam penelitian ini yang
menjadi populasi adalah masyarakat Kota Jakarta yang menggunakan moda transportasi
Mass Rapid Transit (MRT) sebagai alat transportasi untuk menunjang aktivitas atau
kegiatan.

Jumlah serta karakteristik yang ada dalam suatu populasi disebut sampel (Sugiyono,
2013). Dalam penelitian, peneliti tentu memiliki keterbatasan dalam beberapa hal seperti
tenaga, waktu serta dana jika populasi berjumlah besar. Oleh karena itu, penelitian dapat
dilakukan dengan pengambilan sampel dari populasi yang ada. Dalam pengambilan sampel,
peneliti menggunakan metode yang disebut Purposive Sampling. Purposive Sampling
merupakan teknik dalam menentukan sampel yang mempertimbangkan pertimbangan
tertentu (Sugiyono, 2009). Sampel yang ditentukan pada penelitian yaitu memenuhi
beberapa kriteria yaitu masyarakat Kota Jakarta dan pernah menggunakan moda transportasi
Mass Rapid Transit (MRT) Jakarta.
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Pedoman penetapan besaran sampel pada metode Partial Least Square (PLS) yaitu
kondisi jika penerkaan indikator memiliki kemungkinan maksimum maka disarankan
memiliki besaran sampel dari 100 sampai 200 dengan sampel minimum 50 sampel, model
terdiri dari 5 sampai 10 jumlah indicator dan sama dengan 5 sampai 10 kali jumlah
parameter.

Indikator yang digunakan pada penelitian ini terdapat sebanyak 20 indikator,
berdasarkan poin ketiga pada pedoman maka ukuran sampel minimal yaitu 5 x 20 atau
sebesar 100 sampel. Lalu batas maksimal yaitu 10 x 20 atau sebesar 200 sampel. Dengan
demikian, sampel penelitian ini yaitu minimal 100 responden (Hair, 2014).

Teknik Pengumpulan Data

Jenis penelitian ini yaitu penelitian dengan metode kuantitatif dan kualitatif yang
menggunakan pendekatan berupa angka dan statistik untuk mengukur serta menganalisis
fenomena dalam suatu sampel ataupun populasi dengan menguji hipotesis, identifikasi pola
dan generalisasi hasil ke populasi lebih besar (John W. Creswell, 2017). Jenis dan sumber
data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer yang merupakan data diperoleh
langsung dari objek penelitian yaitu pengguna moda transportasi Mass Rapid Transit (MRT)
Jakarta melalui kuesioner. Selain itu, menggunakan data sekunder yang merupakan data
survey langsung terkait dengan penelitian ini sebagai data penunjang penelitian dengan hasil
data yaitu data rasio.

Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif dengan menggunakan rasio
dilakukan untuk menggambarkan hubungan atau perbandingan antara dua variabel. Salah
satu metrik yang umum digunakan dalam analisis ini adalah rasio. Rasio adalah pembagian
antara dua nilai atau ukuran. Rasio yang cocok untuk menghitung kecenderungan konsumsi
adalah Rasio Penggunaan Terhadap Frekuensi. Rasio ini mengukur sejauh mana penggunaan
suatu indikator digunakan berdasarkan jumlah penggunaan atau frekuensi tertentu. Ini
dihitung dengan membagi jumlah penggunaan oleh total frekuensi yang diinginkan atau
yang tersedia.

Partial Least Square (PLS) merupakan teknik analisis yang digunakan untuk
mendapatkan nilai variabel laten yang bertujuan untuk prediksi (Ghozali, 2014). Penelitian
ini menggunakan analisis hipotesis software SmartPLS 3 untuk menguji hubungan antar
variabel. Pendugaan pengukuran parameter dalam Partial Least Square (PLS) terdapat tiga
yaitu Weight estimate, Path estimate dan Means (Ghozali, 2014). Dalam analisis Partial
Least Square (PLS) terdapat beberapa langkah-langkah yang perlu dilakukan yaitu
Rancangan Inner Model (Model Struktural), Rancangan Outer Model (Model Pengukuran)
dan Konstruksi diagram jalur (Yamin, 2021).

Uji validitas, reliabilitas dan uji t-Statistik (Signifikan Parameter Individual) juga
dilakukan dalam penelitian ini sebagai alat ukur dan dasar pengambilan keputusan.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Data Deskriptif
Gambar 2. Fasilitas dan Layanan MRT Jakarta 2019-2022
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Data deskriptif fasilitas dan layanan MRT Jakarta mencerminkan keterkaitannya
dengan kenyamanan hidup dan standard of living dalam teori kecenderungan konsumsi
Thorstein Veblen. Fasilitas seperti tangga, eskalator, dan lift tidak hanya memfasilitasi
aksesibilitas fisik bagi pengguna, tetapi juga mencerminkan kenyamanan hidup yang
diinginkan (comforts of life) oleh pengguna. Keberadaan toilet pria, wanita, dan difabel,
ruang menyusui, loket penyesuaian tarif, serta area pertokoan dan informasi tidak hanya
menjamin aksesibilitas yang lebih baik, tetapi juga meningkatkan standar hidup (standard of
living) pengguna dengan menyediakan layanan yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari.

Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)

Tujuan dari tahap outer model adalah untuk memastikan bahwa indikator yang dipilih
dapat membangun dengan baik variabel laten yang mereka wakili dan mengukurnya dengan
akurat. Dengan demikian, tahap ini membantu untuk menguji dan memvalidasi struktur
konseptual yang diusulkan dalam model penelitian (Hair Jr, 2010). Berikut merupakan
hasilnya:

Gambar 3. Hasil Path Algorithm
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Setelah melakukan estimasi ulang dengan menghilangkan nilai loading factor pada
indikator yang memiliki nilai dibawah 0.70 yaitu indikator A4, R4, S6 dan S7 maka hasil
akhir untuk indikator yang tersisa yaitu > 0.70. hasil estimasi ulang ditunjukkan sebagai
berikut:

Gambar 4. Hasil Path Algorithm setelah Estimasi Ulang
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Uji Validitas

Loading Factor (Outer Loading)

Loading factor digunakan untuk mengevaluasi seberapa efektif setiap indikator
(variabel pengukuran) dalam model dapat merepresentasikan konstruk yang sedang diukur.
Rentang nilai Loading Factor adalah dari O hingga 1, dimana nilai yang lebih tinggi
menandakan keterkaitan yang lebih kuat antara indikator dan konstruk yang mendasarinya.

Tabel 1. Hasil Nilai Loading Factor

Variabel Indikator Outer Loading Keterangan
Al 0.810 Valid
— A2 0.817 Valid
A (Accessibility) A3 0.736 Valid
A5 0.799 Valid
R1 0.786 Valid
N R2 0.909 Valid
R (Reliability) R3 0.840 Valid
R5 0.705 Valid
S1 0.773 Valid
S2 0.749 Valid
S (Security) S3 0.871 Valid
S4 0.819 Valid
S5 0.764 Valid
I0TM1 0.918 Valid
IOTM (Influence of Other -
Transpf)rtation Modes) I0TM2 0.910 Val!d
I0TM3 0.883 Valid
CP1 0.790 Valid
. CP2 0.841 Valid
gfoé%ﬁ;i;;“p“on cP3 0.735 Valid
CP4 0.719 Valid
CP5 0.758 Valid

Sumber: Hasil Data Diolah SmartPLS 3
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Hasil Loading Factor menunjukkan bahwa nilai loading factor > 0.70, dapat ditarik
kesimpulan bahwa semua indikator bersifat valid dan dapat diukur dengan variabel yang
dibentuknya serta hal tersebut merupakan hasil dari proses estimasi ulang.

Average Variance Extracted (AVE)

Tabel 2. Hasil Average Variance Extracted (AVE)

Variabel Nilai Average Variance Extracted (AVE)
A (Accessibility) 0.626
R (Reliability) 0.661
S (Security) 0.634
IOTM (Influence of Other
Transportation Modes) 0.817
CP (Consumption Propensity) 0.592

Sumber: Hasil Data Diolah SmartPLS 3

Hasil menunjukkan bahwa semua variabel valid dikarenakan nilai AVE pada semua
variabel > 0.50.

Fornell-Larcker Criterion
Tahap uji Fornell-Larcker Criterion merupakan teknik yang digunakan dalam analisis
faktor konfirmatori (CFA) untuk menilai validitas konvergen dan validitas diskriminan suatu
konstruk. Metode ini melibatkan perbandingan antara akar kuadrat dari Average Variance
Extracted (AVE) dari setiap konstruk dengan korelasi antara konstruk tersebut dengan
konstruk lain dalam model.
Tabel 3. Nilai Fornell-Larcker Criterion

IOTM
o ( AbI ) R S (Influince of ( CP
Variabe Accessibility - . Other Consumption
(Reliability)  (Security) Transportation Propensity)
Maodes)
A
(Accessibility) 0.791
R (Reliability) 0.539 0.813
S (Security) 0.794 0.537 0.796
IOTM
(Influence of
Other 0.563 0.451 0.577 0.904
Transportation
Modes)
CP
(Consumption 0.698 0.542 0.740 0.662 0.770
Propensity)

Sumber: Hasil Data Diolah SmartPLS 3

Hasil uji Fornell-Larcker Criterion menunjukkan bahwa nilai korelasi variabel
dengan variabel yang lain bernilai lebih besar, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
pengujian Discriminant Validity sudah terpenuhi.
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Cross Loading

Tabel 4. Nilai Cross Loading

IOTM
_ A R s (Influence of Ccp
Indikator . cessibility)  (Reliability) (Security) Tran?;gf{ation (%Org;‘;’r‘:g:;‘)’”

Modes)
Al 0.810 0.320 0.602 0.389 0.450
A2 0.817 0.470 0.539 0.460 0.503
A3 0.736 0.374 0.442 0.358 0.401
A5 0.799 0.493 0.811 0.521 0.735
CP1 0.410 0.446 0.438 0.461 0.790
CP2 0.622 0.422 0.536 0.517 0.841
CP3 0.367 0.342 0.424 0.538 0.735
CP4 0.387 0.348 0.562 0.492 0.719
CP5 0.773 0.494 0.785 0.527 0.758
I0TML1 0.563 0.386 0.545 0.918 0.629
I0TM2 0.500 0.372 0.497 0.910 0.596
I0TM3 0.459 0.468 0.524 0.883 0.567
R1 0.469 0.786 0.410 0.351 0.372
R2 0.525 0.909 0.527 0.406 0.496
R3 0.458 0.840 0.465 0.438 0.527
R5 0.262 0.705 0.310 0.229 0.322
st 0.618 0.395 0.773 0.416 0.578
2 0.573 0.393 0.749 0.483 0.541
s3 0.632 0.449 0.871 0.563 0.632
s4 0.753 0.461 0.819 0.454 0.661
S5 0.562 0.439 0.764 0.373 0.518

Sumber: Hasil Data Diolah SmartPLS 3

Hasil menunjukkan bahwa nilai korelasi indikator variabel laten bernilai lebih tinggi
dari variabel lainnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa indikator dari variabel laten bisa
menentukan besarnya blok dan lebih baik dari variabel laten lainnya.

Composite Reliability

Tabel 5. Hasil Composite Reliability

Variabel

Nilai

Composite Reliability

A (Accessibility) 0.870
R (Reliability) 0.886
S (Security) 0.896
IOTM (Influence of Other Transportation Modes) 0.931
CP (Consumption Propensity) 0.879

Sumber: Hasil Data Diolah SmartPLS 3

90



Jurnal Of Development Economic And Digitalization
Vol. 3, No. 2, 2024, pp. 81-97

Hasil menunjukkan bahwa nilai dari Composite Reliability yang dihasilkan dari
masing-masing variabe > 0.70 sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel telah
memenubhi reliabilitas atau dikatakan reliabel.

Cronbach’s Alpha

Nilai Cronbach's Alpha berkisar antara 0 dan 1, dimana semakin tinggi nilai tersebut
menunjukkan tingkat konsistensi internal yang lebih tinggi dalam alat ukur tersebut. Sebuah
alpha di atas 0.7 sering dianggap sebagai batas minimum untuk reliabilitas yang dapat
diterima.

Tabel 6. Hasil Cronbach's Alpha

. Nilai

Variabel Cronbach's Alpha
A (Accessibility) 0.808
R (Reliability) 0.828
S (Security) 0.855
IOTM (Influence of Other Transportation Modes) 0.888
CP (Consumption Propensity) 0.829

Sumber: Hasil Data Diolah SmartPLS 3

Hasil mengindikasikan bahwa seluruh indikator yang digunakan dalam penelitian
bersifat reliabel dikarenakan semua nilai pada indikator variabel bernilai lebih besar dari 0.7.

Evaluasi Model Struktural (Inner Model)

R-Square

Rentang nilai R-Square adalah antara 0 hingga 1, dimana semakin tinggi nilainya,
semakin baik kemampuan model regresi dalam menjelaskan variasi dalam data. Ketika nilai
R-Square tinggi, ini menunjukkan bahwa variabel independen dalam model mampu
menjelaskan variasi yang signifikan pada variabel dependen.

Tabel 7. Nilai R-Square
Item R-Square
CP (Consumption Propensity) 0.655
Sumber: Hasil Data Diolah SmartPLS 3

Hasil mengindikasikan bahwa nilai R-Square bernilai 0.655 yang dapat disimpulkan
bahwa variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat sebesar 66%.

Estimasi Path Coefficient

Estimasi Path Coefficient umumnya dilakukan melalui teknik analisis regresi atau
Structural Equation Modeling (SEM) (Fitri Wulandari, 2019).
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Tabel 8. Hasil Path Coefficient

Original Sample Standard T Statistics p

Hipotesis Sample  Mean Deviation
P (o[)) M) (sTDEV) (O/STDEV) Values
A (Accessibility) -> CP 0178 0180 0078 2.281 0.023
(Consumption Propensity)
R (Reliability) -> CP
(Consumption Propensity) 0.116 0.120 0.068 1.713 0.087
S (Security) -> CP 0364 0355  0.082 4.433 0.000

(Consumption Propensity)
IOTM (Influence of Other
Transportation Modes) -> CP 0.299 0.302 0.071 4.204 0.000
(Consumption Propensity)
Sumber: Hasil Data Diolah SmartPLS 3

Hasil menunjukkan hasil bahwa nilai Path Coefficient semua hipotesis bernilai > 0.
Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa hubungan setiap atau masing- masing hipotesis
memiliki hubungan yang positif.

Predictive Relevance (Q-Square)
Tujuan dari tahap ini adalah untuk mendapatkan hasil pengukuran nilai reliabilitas
suatu variabel.

Tabel 9. Hasil Predictive Relevance (Q-Square)

Variabel Q-Square (Q?
CP (Consumption Propensity) 0.337
Sumber: Hasil Data Diolah SmartPLS 3

Hasil menunjukkan hasil yang bernilai Q? > 0, dapat disimpulkan bahwa hasil
pengamatan yang baik.

Hasil Uji Hipotesis (Bootstrapping)
Tablel0. Hasil Uji Hipotesis

Hinotesis Path T Statistics P Penaaruh
P Coefficient (JO/STDEV|) Values g
A (Accessibility) -> CP Positif dan
(Consumption Propensity) 0.178 2.281 0.023 Signifikan
- Positif dan
(chiit%b[;::gyrz I_3>ro(r:)|2nsity) 0.116 1713 0.087 T_idak_
Signfikan
S (Security) -> CP Positif dan
(Consumption Propensity) 0.364 4.433 0.000 Signifikan
IOTM (Influence of Other Positif dan
Transportation Modes) -> CP 0.299 4.204 0.000 S
Signifikan

(Consumption Propensity)
Sumber: Hasil Data Diolah SmartPLS 3

Analisis Ekonomi dan Pembahasan

Pengaruh Aksesibilitas Terhadap Kecenderungan Konsumsi Pengguna Moda
Transportasi Publik Mass Rapid Transit (MRT) Kota Jakarta Menurut Teori
Kecenderungan Konsumsi Thorstein Veblen.
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Hasil survei menunjukkan bahwa responden memiliki demografi yang beragam,
mencerminkan keragaman pengguna MRT di Jakarta. Sebanyak 60% responden berusia 18-
30 tahun, mayoritas dari latar belakang pekerjaan di wilayah perkantoran. Aksesibilitas
menjadi faktor penting yang ditekankan oleh responden dalam konsumsi MRT. Preferensi
pengguna terhadap MRT sebagai moda utama mengalami peningkatan signifikan. Analisis
statistik menunjukkan hubungan positif dan signifikan antara aksesibilitas dan kecenderungan
konsumsi, tidak terjadi secara kebetulan. Korelasi positif signifikan menegaskan bahwa
semakin tinggi tingkat aksesibilitas, semakin tinggi kecenderungan konsumsi pengguna.

Dalam teori kecenderungan konsumsi Thorstein Veblen, aksesibilitas memengaruhi
standar hidup pengguna. Peningkatan aksesibilitas MRT berkontribusi langsung pada
peningkatan kecenderungan konsumsi. Pengguna lebih memilih MRT ketika aksesibilitasnya
ditingkatkan. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan peran
penting aksesibilitas dalam perilaku konsumsi pengguna transportasi publik. Namun,
penelitian ini memiliki keterbatasan, seperti ukuran sampel terbatas dan fokus pada satu
moda transportasi. Penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan dengan melibatkan
moda transportasi lain dan variabel tambahan. Kesimpulannya, aksesibilitas berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kecenderungan konsumsi pengguna MRT di Jakarta, sesuai
dengan Teori Kecenderungan Konsumsi Thorstein Veblen, memberikan wawasan tentang
perilaku konsumsi dalam transportasi publik.

Pengaruh Keandalan Terhadap Kecenderungan Konsumsi Pengguna Moda

Transportasi Publik Mass Rapid Transit (MRT) Kota Jakarta.

Profil responden mencerminkan keberagaman pengguna MRT di Jakarta, mayoritas
berusia 19-30 tahun dengan latar belakang pekerjaan yang beragam, menciptakan gambaran
demografis yang representatif. Hasil survei menunjukkan bahwa keandalan memiliki
pengaruh positif meskipun tidak signifikan dalam kecenderungan konsumsi pengguna MRT.
Uji hipotesis menemukan hubungan positif antara keandalan dan kecenderungan konsumsi,
meskipun tidak secara signifikan (p > 0,05). Analisis korelasi juga menunjukkan hubungan
positif antara kedua variabel tersebut. Dalam kerangka teori kecenderungan konsumsi
Thorstein Veblen, keandalan dianggap sebagai faktor penentu Standar Hidup yang
memberikan kontribusi positif terhadap kecenderungan konsumsi pengguna.

Perbandingan dengan penelitian serupa menunjukkan konsistensi dengan temuan
bahwa keandalan memiliki dampak positif terhadap kecenderungan konsumsi. Namun,
keterbatasan penelitian terkait ukuran sampel dan fokus pada satu moda transportasi
mempengaruhi generalisabilitas temuan. Penelitian mendatang sebaiknya memperluas
cakupan dengan melibatkan moda transportasi lain dan mempertimbangkan variabel
tambahan. Meskipun tidak signifikan secara statistik, kesimpulan bahwa keandalan
memengaruhi kecenderungan konsumsi memberikan wawasan berharga untuk perbaikan
layanan transportasi publik dan pengembangan kebijakan yang lebih efektif.

Pengaruh Keamanan Terhadap Kecenderungan Konsumsi Pengguna Moda

Transportasi Publik Mass Rapid Transit (MRT) Kota Jakarta.

Profil responden survei mencerminkan keragaman pengguna MRT di Jakarta,
mayoritas dengan latar belakang pekerjaan yang beragam. Hasil survei menunjukkan bahwa
keamanan berperan signifikan dalam kecenderungan konsumsi pengguna MRT, dengan
responden memberikan penilaian tinggi terhadap faktor keamanan. Uji hipotesis menegaskan
hubungan positif antara keamanan dan kecenderungan konsumsi pengguna MRT, serta
analisis korelasi yang menguatkan temuan tersebut. Dalam konteks teori kecenderungan
konsumsi Thorstein Veblen, keamanan dianggap sebagai faktor penentu Standar Hidup yang
memberikan kontribusi positif terhadap preferensi pengguna terhadap MRT. Temuan ini
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menunjukkan perlunya perbaikan keamanan dan pengembangan kebijakan transportasi publik
yang lebih aman, sejalan dengan temuan penelitian serupa. Namun, keterbatasan studi ini
termasuk ukuran sampel dan fokus pada satu moda transportasi. Penelitian selanjutnya
sebaiknya memperluas lingkup dengan mempertimbangkan moda transportasi lain dan
faktor-faktor yang lebih luas yang memengaruhi kecenderungan konsumsi. Dengan demikian,
keamanan memiliki dampak positif dan signifikan terhadap preferensi pengguna MRT di
Jakarta, mengindikasikan pentingnya pemahaman lebih dalam terhadap faktor-faktor yang
membentuk preferensi pengguna dalam konteks keamanan transportasi publik.

Pengaruh Moda Transportasi Lain Terhadap Kecenderungan Konsumsi Pengguna

Moda Transportasi Publik Mass Rapid Transit (MRT) Kota Jakarta.

Data menunjukkan keragaman pengguna MRT di Jakarta dengan latar belakang
pekerjaan yang bervariasi, mencerminkan diversitas pengguna. Survei menemukan pengaruh
positif moda transportasi lain terhadap kecenderungan pengguna MRT, meningkatkan
preferensi mereka terhadap MRT sebagai moda utama. Uji hipotesis menunjukkan hubungan
positif dan signifikan antara pengaruh moda transportasi lain dan konsumsi MRT (p < 0,05),
mengindikasikan bahwa moda lain memengaruhi pilihan MRT. Analisis korelasi mendukung
temuan ini, menegaskan semakin besar pengaruh moda lain, semakin tinggi kecenderungan
pengguna terhadap MRT.

Dalam teori kecenderungan konsumsi Veblen, moda lain bisa menjadi simbol status atau
Standar Hidup. Temuan ini menunjukkan bahwa pengaruh moda transportasi lain
memengaruhi preferensi pengguna terhadap MRT. Perkembangan moda transportasi bersaing
mempengaruhi pandangan pengguna terhadap MRT. Temuan ini konsisten dengan penelitian
serupa, menyoroti peran moda lain dalam membentuk preferensi. Keterbatasan penelitian
termasuk sampel dan fokus pada satu kota. Temuan ini perlu diuji lebih lanjut di konteks
geografis yang lebih luas. Kesimpulan menegaskan pengaruh positif moda transportasi lain
terhadap preferensi pengguna MRT di Jakarta, memberikan pemahaman tentang persaingan
moda transportasi dalam preferensi pengguna di transportasi publik.

5. SIMPULAN
Berdasarkan peneltiian yang telah dilakukan untuk menganalisis kecenderungan
konsumsi menurut Thorstein Veblen terhadap pengguna moda transportasi public Mass Rapid
Transit (MRT) Kota Jakarta sehingga dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut ini:

1. Aksesibilitas memiliki pengaruh positif dan berpengaruh signifikan terhadap
kecenderungan konsumsi pengguna Moda Transportasi Publik Mass Rapid Transit
(MRT) di Kota Jakarta, sesuai dengan Teori Kecenderungan Konsumsi Thorstein
Veblen. Temuan ini memberikan wawasan yang mendalam tentang bagaimana
peningkatan aksesibilitas dapat merangsang kecenderungan konsumsi, memberikan
kontribusi positif terhadap pemahaman tentang perilaku konsumsi dalam konteks
transportasi publik.

2. Keandalan memiliki pengaruh positif terhadap kecenderungan konsumsi pengguna
MRT di Jakarta, sejalan dengan Teori Kecenderungan Konsumsi Thorstein Veblen.
Meskipun tidak signifikan secara statistik, keandalan tetap menjadi faktor penting
dalam meningkatkan preferensi pengguna terhadap MRT sebagai moda transportasi
utama. Kesimpulan ini memberikan wawasan yang berharga untuk perbaikan layanan
transportasi publik dan pengembangan kebijakan yang lebih efektif.

3. Keamanan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kecenderungan
konsumsi pengguna MRT di Kota Jakarta, sejalan dengan Teori Kecenderungan
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Konsumsi Thorstein Veblen. Persepsi keamanan yang meningkat memberikan
kontribusi positif terhadap pemilihan MRT sebagai moda transportasi utama,
memberikan implikasi signifikan untuk perbaikan keamanan dan pengembangan
kebijakan transportasi publik yang lebih aman. Kesimpulan ini memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang membentuk preferensi
pengguna dalam konteks keamanan transportasi publik.

4. Pengaruh moda transportasi lain memiliki dampak positif dan signifikan terhadap
kecenderungan konsumsi pengguna MRT di Kota Jakarta, sejalan dengan Teori
Kecenderungan Konsumsi Thorstein Veblen. Persepsi positif terhadap moda
transportasi lain meningkatkan preferensi pengguna terhadap MRT sebagai moda
transportasi utama, menandakan peran signifikan dari faktor ini dalam memandu
keputusan konsumsi. Kesimpulan ini memberikan pemahaman yang mendalam
tentang dinamika persaingan antar moda transportasi dalam membentuk preferensi
pengguna di konteks transportasi publik.
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